
BAB II

LANDASAN TEORI

Pada  bab  ini  akan  dipaparkan  yaitu,  konsep  dan  dasar  teori  yang

berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. dan implementasi konsep–

konsep yang adatersebut merujuk ke kegiatan pengembangan sistem yang akan

diteliti.

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian  terdahulu  merupakan  bahan data  acuan dan bagaimana  tolak

ukur  untuk  penelitian,  sehingga  penelitian  sebelumnya  dapat  dikembangkan

kembali. Penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan sistem informasi

penjualan, pengadaan stok barang & jasa salon hewan (Operasional) diantaranya

adalah sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Reza Fahlevi  Ahmad dan Novrini Hasti

yang  berjudul  “Sistem  Informasi  Penjualan  Sandal  Berbasis  Web”.

Masalah pada penelitian ini  yaitu masih menggunakan sistem penjualan

yang  manual,  Pencatatan  dan  pengecekan  data  –data  transaksi,  data

pelanggan,  data  barang  ,masih  dilakukan  dengan  manual  dalam  arsip

dokumen tertulis, kehilangan data masih besar kemungkinan akan rentan

terjadi. Adapun metode pendekatan sistem yang digunakan adalah Struktur

dengan  menggunakan  Flowmap  sebagai  alat  bantu  untuk  merancang
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sistem yang akan dibuat dengan metode pengembangan sistem ini adalah

prototype [2]

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Myrna Dwi Rahmatya pada tahun 2017

yang berjudul “Sistem informasi Penjualan pada Kantin X”. Masalah pada

penelitian ini yaitu sistem   penjualan   dan   penghitungan   keuangan

terkait   laporan   penjualan.. Metode pengembangan sistem menggunakan

metode waterfall, sebagai metode untuk mencari pemecahan permasalahan

UKM  di  kota  Bandung  Sehingga  dapat  mendapatkan  solusi  dan

pemecahan masalahnya dengan didasari dari data-data yang telah ada dan

fakta. [3]

Kesimpulan  beberapa  penelitian  tentang  sistem  informasi  penjualan

memberikan suatu solusi dan menawarkan suatu sistem yang menggunakan untuk

solusi  utama.  Setelah  melihat  kelebihan  dan  kekurangan  dari  penelitian

sebelumnya yang hanya berfokus dalam Penjualan saja. Pada penelitian ini lebih

berfokus  terhadap  kemudahan  pemilik  dalam  menjalankan  bisnis  yakni

pembangunan  webstite  agar  mempermudah  dalam pengelolaan  data  penjualan,

pembelian dan jasa salon hewan.

2.2.  Konsep Dasar Sistem Informasi

Suatu  sistem  pada  dasarnya  adalah  sekolompok  unsur  yang  erat

hubungannya  satu  dengan  yang  lain,  yang  berfungsi  bersama-sama  untuk

mencapai tujuan tertentu. Secara sederhana, suatu sistem dapat diartikan sebagai

suatu  kumpulan  atau  himpunan  dari  unsur,  komponen,  atau  variabel  yang
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terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu. Dari

defenisi ini dapat dirinci lebih lanjut pengertian sistem secara umum, yaitu :

1. Setiap sistem terdiri dari unsur-unsur.

2. Unsur-unsur  tersebut  merupakan  bagian  terpadu  sistem  yang

bersangkutan.

3. Unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem.

4. Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Secara umum informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan

data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya

yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan untuk

pengambilan  keputusan.  Informasi  merupakan  data  yang  telah  diklasifikasikan

atau  diolah  atau  di  interpretasi  untuk  digunakan  dalam  proses  pengambilan

keputusan.

Sistem  informasi  adalah  suatu  sistem  dalam  suatu  organisasi  yang

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi

operasi  organisasi  yang bersifat  manajerial  dengan kegiatan  strategi  dari  suatu

organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan informasi

yang  diperlukan  untuk  pengambilan  keputusan.  Sistem  informasi  dalam  suatu

organisasi dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang menyediakan informasi bagi

semua  tingkatan  dalam  organisasi  tersebut  kapan  saja  diperlukan.  Sistem  ini

menyimpan,  mengambil,  mengubah,  mengolah  dan  mengkomunikasikan
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informasi  yang diterima  dengan  menggunakan  sistem informasi  atau  peralatan

sistem lainnya.[4]

2.3. Komponen Sistem Informasi 

Sistem  informasi  terdiri  dari  komponen-komponen  yang  disebut  blok

bangunan (building block), yang terdiri dari komponen input, komponen model,

komponen  output,  komponen  teknologi,  komponen  hardware,  komponen

software, komponen basis data, dan komponen kontrol.

Semua komponen tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk

suatu kesatuan untuk mencapai sasaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

gambar dibawah ini yang merupakan komponen sistem informasi :

Gambar 2. 1 Komponen Sistem Informasi

(sumber :  Konsep Dasar Sistem Informasi [4] )
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Berdasarkan dari gambar diatas dapat dijelaskan bahwa ada 8 komponen sistem

informasi, yaitu :

1. Komponen input

Input mewakili  data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini

termasuk  metode  dan  media  untuk  menangkap  data  yang  akan

dimasukkan, yang dapat berupa dokumen dokumen dasar.

2. Komponen model

Komponen  ini  terdiri  dari  kombinasi  prosedur,  logika,  dan  model

matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di

basis  data  dengan  cara  yang  sudah  ditentukan  untuk  menghasilkan

keluaran yang diinginkan.

3. Komponen output

Hasil  dari  sistem informasi  adalah  keluaran  yang merupakan  informasi

yang  berkualitas  dan  dokumentasi  yang  berguna  untuk  semua  pemakai

sistem.

4. Komponen teknologi

Teknologi  merupakan  “tool  box”  dalam  sistem  informasi,  Teknologi

digunakan  untuk menerima  input,  menjalankan  model,  menyimpan  dan

mengakses data, neghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu

pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Komponen hardware
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Hardware berperan penting sebagai suatu media penyimpanan vital bagi

sistem  informasi.  Yang  berfungsi  sebagai  tempat  untuk  menampung

database atau lebih mudah dikatakan sebagai sumber data dan informasi

untuk memperlancar dan mempermudah kerja dari sistem informasi.

6. Komponen software

Software berfungsi  sebagai  tempat  untuk  mengolah,  menghitung  dan

memanipulasi data yang diambil dari hardware untuk menciptakan suatu

informasi.

7. Komponen basis data

Basis data (database) merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan

berhubungan  satu  dengan  yang  lain,  tersimpan  di  perangkat  keras

komputer  dan  menggunakan  perangkat  lunak  untuk  memanipulasinya.

Data  perlu  disimpan  dalam  basis  data  untuk  keperluan  penyediaan

informasi  lebih  lanjut.  Data  di  dalam  basis  data  perlu  diorganisasikan

sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi

basis  data  yang  baik  juga  berguna  untuk  efisiensi  kapasitas

penyimpanannya.  Basis  data  diakses  atau  dimanipulasi  menggunakan

perangkat  lunak  paket  yang  disebut  DBMS  (Database  Management

System).

8. Komponen control

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam,

api,  temperatur,  air,  debu,  kecurangan-kecurangan,  kegagalan-kegagalan
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sistem  itu  sendiri,  ketidak  efisienan,  sabotase  dan  lain  sebagainya.

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan

bahwa  hal-hal  yang  dapat  merusak  sistem  dapat  dicegah  ataupun  bila

terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. [4]

2.4. Pengertian Penjualan

Penjualan  merupakan  suatu  kegiatan  yang  dilakukan  sebagian  manusia

dalam  menjual  barang  dagangan  yang  dimiliki  baik  itu  barang  ataupun  jasa

kepada pasar agar mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Penjualan adalah suatu

transaksi  yang  bertujuan untuk  mendapatkan suatu keuntungan, dan  merupakan

suatu  jantung dari suatu perusahaan. Dengan pengertian lain definisi penjualan

adalah pemindahan hak milik atas  barang  atau  pemberian  jasa  yang  dilakukan

penjualan  kepada  pembeli  dengan  harga  yang  disepakati bersama  dengan

jumlah  yang  dibebankan  kepada  pelanggan  dalam  penjualan  barang  atau  jasa

dalam  suatu periode akuntansi [5] 

2.5. Pengertian Pengadaan Stok Barang

Pengadaan  stok  barang  adalah  suatu    sistem    kegiatan    dalam

perusahaan untuk   pengadaan   barang   yang   diperlukan oleh perusahaan.”

Menurut Hall “pembelian adalah   tanggung   jawab   untuk   memesan persediaan

dari   berbagai   pemasok   ketika tingkat persediaan jatuh ke titik pemesanan

ulang”. [5]
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2.6. Pengertian Jasa Salon

Defenisi  salon hewan  dengan  manusia   tidak  berbeda  yaitu   Salon

artinya menata  dan  menjaga  kebersihan  diri.  Hal  ini  berhubungan  dengan

kerapihan   rambut,  kebersihan   mulut,   wajah,   hingga   kuku.   Jika   ingin

memiliki  bulu  kucing  semakin  menarik tentu harus dimandikan secara teratur,

penyisiran rambut membuatnya akan semakin rapih. [5] 

2.7. Definisi Website

World  Wide  Web (biasa  disingkat  WWW)  atau  web  merupakan  salah

satu  aplikasi  internet  yang  paling popular.  Web adalah  sebuah  sistem  dimana

informasi  dalam  bentuk  teks,  gambar,  suara  dan  lainnya  yang tersimpan

dalam  sebuah internet  webserver ditampilkan  dalam  bentuk  HTML  (hypertext

Markup  language). Pengertian  lain  web  atau  www  adalah  dokumen  atau

informasi  yang  saling  berhubungan yang dihubungkan melalui hyperlink atau

URL (Uniform Resource Locator) . [6]

2.8. Perangkat Lunak Pendukung

2.8.1. PHP

Menurut Nugroho (2004), PHP adalah sebuah bahasa pemrograman yang

berbentuk  scripting.  Sistem  kerja  ini  adalah  interpreter  bukan  sebagai

kompiler. Bahasa interpreter adalah bahasa yang script2 program tidak harus

diubah  kedalam  bentuk  source  kode,  sedangkan  bahasa  kompiler  adalah

bahasa yang mengubah script2 program kedalam source code ,  selanjutnya

dari bentuk source code akan diubah menjadi object code, bentuk dari object

code akan menghasilkan file yang lebih kecil dari file mentah sebelumnya[5].
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2.8.2. Javascript

Dalam pengertian sederhana,  JavaScript adalah bahasa pemrograman

web  yang  digunakan  untuk  memanipulasi  element  HTML  dan  membuat

interaksi.   JavaScript  adalah  bahasa  pemrograman  yang  memiliki  ciri-ciri:

tingkat  tinggi  (high-level),  dinamis,  tidak  bertipe  dan  diproses  secara

interpreted.  JavaScript  menggunakan  standar  spesifikasi  ECMAScript.

Bersama HTML dan CSS, JavaScript menjadi salah satu teknologi inti dari

pembuatan  konten  halaman  web  (World  Wide  Web).  JavaScript  disebut

sebagai  bahasa  pemrograman  tingkat  tinggi  atau  high-level  programming

language karena kodenya sudah mirip dengan bahasa inggris sehari-hari.

JavaScript  memiliki  fitur  dinamis,  tidak  bertipe  dan diproses  secara

interpreted. JavaScript mirip bahasa PHP dimana kita tidak perlu menetapkan

sebuah variabel harus bertipe integer, float, maupun string. Setiap variabel di

dalam JavaScript bisa diisi dengan tipe data apa saja dan kapan saja sepanjang

kode program (bersifat dinamis). [8] 

2.8.3. MySQL

Menurut Nugroho (2004), MySQL merupakan sebuah bentuk database

yang berjalan sebagai server, tidak meletakkan database tersebut dalam satu

mesin  dengan aplikasi  yang digunakan,  sehingga dapat  meletakkan  sebuah

database pada sebuah mesin khusus dan dapat diletakkan ditempat yang jauh

komoputer  pengaksesannya.  MySQL merupakan database  yang sangat  kuat

dan  cukup  stabil  digunakan  sebagai  media  penyimpanan  data.  Sebagai

database  server  yang  mampu  memanejem  database  dengan  baik,  MySQL
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terhitung merupakan database yang paling banyak digemari dan paling banyak

digunakan dibanding databse yang lain[6]. 

2.8.4. XAMPP 

XAMPP  adalah  software atau  aplikasi  komputer  yang  banyak

digunakan  dalam  dunia  web  developer  yang  juga  bisa  dipelajari  untuk

membuat website. XAMPP adalah perangkat lunak berbasis web server yang

bersifat  open  source (bebas)  serta  mendukung  di  berbagai  sistem  operasi

seperti OS Linux, OS Windows, Mac OS, dan juga Solaris.

XAMPP bisa  dilakukan  untuk menghemat  anggaran  karena  mampu

menggantikan  peran  web  hosting  dengan  cara  menyimpan  file  website  ke

dalam hosting  lokal  agar  bisa  dipanggil  lewat  browser.  Software  XAMPP

dikembangkan oleh tim bernama Apache Friends pada tahun 2002, yang bisa

didapatkan secara gratis dengan label GNU (General Public License). [9]
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